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Abstrak 

Artikel ini menyajikan tentang pentingnya Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas 
pada penelitian dan pengembangan untuk mendukung BUMN terutama industry pertahanan. 
Penelitian  menekankan peran dari sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam 
mendorong inovasi dan keterbaruan teknologi pada daya saing industry pertahanan. penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis SWOT untuk 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan kualitas SDM pada litbang 
industri pertahanan. Berdasarkan hasil analisis, strategi dan rekomendasi dapat dikembangkan 
untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini. Penelitian ini memberikan 
kontribusi penting dalam meningkatkan efektivitas SDM pada litbang industri pertahanan, yang 
pada gilirannya berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan kemajuan masyarakat. 

Kata Kunci:  Sumber Daya Manusia, Industri Pertahanan, Analisis Kebutuhan, analisis SWOT. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan 

persaingan yang semakin ketat, industri 
pertahanan dihadapkan pada berbagai 
tantangan. Perkembangan teknologi 
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yang cepat, perubahan kebutuhan pasar, 
dan persaingan global yang ketat 
menjadi beberapa faktor yang 
mempengaruhi industri pertahanan. 
Untuk tetap relevan dan berdaya saing, 

http://u.lipi.go.id/1482814311
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BUMN industri pertahanan perlu 
mengembangkan SDM yang berkualitas 
dalam bidang penelitian dan 
pengembangan. 

Industri pertahanan merupakan 
salah satu sektor strategis dalam suatu 
negara, karena memiliki peran penting 
dalam menjaga keamanan dan 
kedaulatan suatu bangsa (Herbanu & 
Soediantono, 2018). Untuk mencapai 
tujuan tersebut, Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) industri pertahanan 
dalam hal ini perlu mengembangkan 
sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas dalam bidang penelitian dan 
pengembangan (litbang). SDM yang 
berkualitas akan menjadi aset berharga 
dalam menghasilkan inovasi, teknologi, 
dan produk yang mampu bersaing di 
pasar global. 

Dibandingkan dengan sumber 
daya lainnya, sumber daya manusia, 
dengan faktor utama adalah kecerdasan, 
memiliki keunggulan luar biasa karena 
tidak akan habis jika dapat dibina, 
dimanfaatkan, dan digunakan dengan 
baik (Sugiarto, 2019). Namun, sumber 
daya lainnya, seberapa besar pun, hanya 
merupakan faktor terbatas dan hanya 
dapat efektif ketika digabungkan dengan 
sumber daya manusia secara efektif.  

Sumber daya manusia 
merupakan faktor utama yang 
menentukan pembangunan pertahanan 
negara yang memiliki peran aktif dan 
dominan sebagai perencana, pemikir, 
dan penggerak agar tujuan pertahanan 
negara dapat tercapai (Kurnia dkk., 
2023). Oleh karena itu, pengembangan 
sumber daya manusia berkualitas tinggi 
tidak hanya mempengaruhi dalan inovasi 
pengembangan teknologi dalam industri 
pertahanan, tetapi juga menciptakan 
ketahanan dan daya saing sumber daya 
manusia di dalam dan luar negeri 
(Rusdiana, 2022). 

Dalam Undang-undang Republik 
Indonesia No. 16 Tahun 2012, pada pasal 
3 dan 4 membahas mengenai tujuan 
penyelenggaraan industri pertahanan 

adalah untuk mewujudkan kemandirian 
Negara Indonesia dalam memenuhi alat 
peralatan pertahanan dan keamanan 
guna membangun kekuatan pertahanan 
dan keamanan yang handal. Dalam fungsi 
penyelenggaraan industri pertahanan 
adalah memperkuat dan menjadikan 
industri pertahanan yang mandiri serta 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
nasional dengan membangun sumber 
daya manusia yang tangguh dalam 
pengembangandan pemanfaatan 
industri pertahanan nasional 
(Wiramanggala dkk., 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
analisis literatur untuk memperoleh data 
yang relevan. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan 
kerangka kerja SWOT guna 
mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) pada 
bidang penelitian dan pengembangan di 
sektor industri pertahanan. Beberapa 
tantangan yang teridentifikasi meliputi 
keterbatasan sumber daya, perubahan 
teknologi, dan persaingan global. Melalui 
analisis SWOT, elemen kunci dari 
ancaman, peluang, kelemahan, dan 
kekuatan saat ini dapat diidentifikasi. 
Dengan menggunakan pendekatan ini, 
strategi dan rekomendasi dapat 
dikembangkan guna mengatasi masalah 
yang diungkapkan dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada era Globalisasi, ketika 
secara bertahap beralih ke ekonomi 
berbasis pengetahuan dan dalam tren 
globalisasi serta integrasi ekonomi 
internasional, sumber daya manusia, 
terutama sumber daya manusia 
berkualitas tinggi, semakin memainkan 
peran yang menentukan. Teori 
pertumbuhan terkini menunjukkan 
bahwa suatu ekonomi yang ingin tumbuh 
dengan cepat dan dengan tingkat tinggi 
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harus mengandalkan setidaknya tiga 
pilar dasar, antara lalin: 

• Adopsi teknologi baru 
• Pengembangan infrastruktur 

modern 
• Peningkatan kualitas sumber 

daya manusia.  
 

Secara khusus, penggerak paling 
penting dari pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan adalah sumber daya 
manusia, terutama sumber daya manusia 
berkualitas tinggi, yang diinvestasikan 
dan dikembangkan dengan 
keterampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan profesional, pengalaman, 
dan kapasitas kreatif untuk menjadi 
"modal - modal manusia" (Bircan & 
Gençler, 2015).  

 
Pentingnya Sumber Daya 

Manusia Berkualitas dalam Litbang 
untuk Industri Pertahanan 

Sumber daya manusia 
merupakan faktor utama yang 
menentukan pembangunan pertahanan 
negara yang memiliki peran aktif dan 
dominan sebagai perencana, pemikir, 
dan penggerak agar tujuan pertahanan 
negara dapat tercapai (Qutni dkk., 2021). 
Karena Sumber daya manusia sebagai 
sumber gagasan, penggerak, dan 
penentu dalam setiap kegiatan 
perusahaan (Murtafiah, 2021). 

Dalam dunia yang tidak stabil 
dan persaingan sengit, kemenangan akan 
menjadi milik negara-negara dengan 
sumber daya manusia berkualitas tinggi, 
lingkungan hukum yang menguntungkan 
untuk investasi. 

Industri pertahanan sangat 
bergantung pada penelitian dan 
pengembangan untuk mengembangkan 
teknologi dan kemampuan canggih. 
Sumber daya manusia yang berkualitas 
memainkan peran penting dalam 
mendorong inovasi dan memastikan 
keberhasilan proyek Litbang. 

 
 

Pelatihan dan pengembangan 
Kegiatan pelatihan dan 

pengembangan dapat digunakan untuk 
meningkatkan persepsi efikasi diri dalam 
berbagi pengetahuan di antara karyawan 
(Piwowar-Sulej, 2021). Pengembangan 
sumber daya manusia dengan tujuan 
memberikan kesempatan kepada 
anggotanya untuk mempelajari 
keterampilan yang dibutuhkan dalam 
menjawab tuntutan pekerjaan saat ini 
dan di masa depan (Putra & Sobandi, 
2019). 

Terdapat empat cara yang 
disarankan agar hal ini dapat terjadi (Liu 
& Liu, 2011) inovasi: pemodelan dan 
pembelajaran secara vicarious, 
permainan peran, pengalaman 
keberhasilan atau keberhasilan, dan 
pelatihan atau persuasi (Bandura, 1997). 
Penggunaan pelatihan sama dan 
membangun tim seharusnya membantu 
karyawan membangun koherensi 
kelompok berbagi pengetahuan dengan 
rekan kerja (Lu, Leung, dan Koch 2006). 

Dalam Meningkatkan ketahanan 
dan kesejahteraan sumber daya manusia 
sangat penting untuk mempersiapkan 
diri dalam menghadapi ancaman yang 
mungkin timbul (Cooke et al., 2020). 
Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan 
pengembangan harus mendorong 
persepsi efikasi diri karyawan R&D 
dalam berbagi pengetahuan dan 
kemauan untuk berbagi, dengan 
demikian meningkatkan terjadinya 
berbagi pengetahuan. 

 
Strategi Perekrutan dan 

Retensi untuk Sumber Daya Manusia 
Berkualitas di Litbang 

Dalam melakukan penyaringan 
dan seleksi terhadap karyawan baru, 
serta menempatkan karyawan pada 
formasi yang sesuai. membahas strategi 
retensi, termasuk peluang 
pengembangan karier, inisiatif 
keseimbangan kehidupan kerja, serta 
program pengakuan dan penghargaan. 
Proses Proses pengangkatan dan 
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pemberhentian (penempatan karyawan 
sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan)(Kosali, 2021) meliputi: 

• Rekrutmen pelamar kerja. 
• Seleksi calon tenaga kerja 

atau karyawan sesuai dengan 
persyaratan yang dibutuhkan 
oleh perusahaan. 

• Melakukan proses 
pemutusan hubungan kerja 
yang baik bagi karyawan. 
 

Manajer sumber daya manusia 
perlu berhati-hati saat menyaring calon 
karyawan. Proses perekrutan dan 
evaluasi pekerjaan meliputi pengisian 
formulir aplikasi, wawancara, tes 
psikologis, dan pengecekan referensi. 
Ketika masa jabatan atau periode kerja 
telah berakhir, perusahaan memiliki 
tanggung jawab untuk mengakhiri 
hubungan kerja dengan karyawan sebaik 
mungkin. 

 
Penilaian Kinerja dan 

Pengembangan Karir 
Penilaian kinerja juga harus 

dijadikan dasar dalam penentuan 
pengembangan karir karyawan oleh 
perusahaan (Suadnyana & Supartha, 
2018). Fungsi ini dilakukan setelah 
karyawan atau pegawai bekerja di suatu 
perusahaan. Selain melakukan penilaian 
terhadap kinerja yang positif, 
perusahaan juga melakukan analisis 
terhadap kinerja yang negatif (Kosali, 
2021). Fungsi-fungsi penilaian kerja ini 
meliputi: 

• Penilaian dan evaluasi 
terhadap kinerja karyawan 
atau pegawai. 

• Menganalisis dan 
memberikan dorongan 
kinerja kepada karyawan 
atau pegawai. 

• Memberikan bantuan kepada 
karyawan atau pegawai 
dalam pengembangan karir 
mereka. 

Penilaian kinerja karyawan atau 
pegawai dilakukan untuk menentukan 
sejauh mana penghargaan yang pantas 
diberikan kepada mereka berdasarkan 
kinerja yang telah dicapai. 

 
Analisis SWOT 
Upaya penyelesaian dalam 

menjadwab permasalah terkait 
Tantangan dan Peluang dalam 
pengembangan Sumber Daya Manusia 
yang Berkualitas di Bidang Litbang 
Industri Pertahanan menggunakan 
Analisis SWOT yang berguna untuk 
menganalisis kekuatan (strengths), 
kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats). 
Dalam mengembangkan kualitas sumber 
daya manusia yang berkualitas di bidang 
litbang industri pertahanan, maka dapat 
di buat seperti berikut: 

 
Tabel 1. Analisis SWOT pengembangan 

Sumber Daya Manusia yang Berkualitas di 
Bidang Litbang Industri Pertahanan 

menggunakan 
Strengths Weaknesses 
• Kompetensi 

teknis yang kuat 
dalam bidang 
penelitian dan 
pengembangan. 

• Sinergitas 
Antara 
Pemerintah, 
akademisi, dan 
industri 
pertahanan 

• Keterbatasan 
sumber daya: baik 
dalam hal 
keuangan, waktu, 
atau fasilitas 
pelatihan. 

• Kurangnya 
diversifikasi 
keterampilan 
karyawan. 

Opportunities Threats 
• Peningkatan 

investasi dalam 
litbang pada 
industri 
pertahanan 

• Perkembangan 
Inovasi 
Teknologi 

• Persaingan di 
industri 
pertahanan global 

• Perubahan 
kebutuhan 
teknolog. 

Sumber : Diolah oleh Penulis 
 

Dari analisis SWOT dilakukan, 
Dalam mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas di bidang 
litbang industri pertahanan, terdapat 
beberapa tantangan yang perlu dihadapi. 
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Keterbatasan Sumber Daya 
Pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas membutuhkan 
investasi (Sinambela, 2021) waktu, 
tenaga, dan sumber daya finansial yang 
cukup. terkadang, industri pertahanan 
menghadapi keterbatasan sumber daya 
yang membatasi kemampuan 
perusahaan untuk memberikan 
pelatihan dan pengembangan yang 
memadai kepada karyawan. Salah satu 
Faktor yang harus dipertimbangkan 
adalah keterbatasan anggaran. Dalam 
menghadapi permasalahan sumber daya, 
ada berbagai kendala dan tantangan 
yang dihadapi (Saputro, 2022). 

 
Gambar 1. Anggaran riset dan inovasi di 

Indonesia 
Sumber : technology-indonesia.com. 

 
Dapat dilihat pada gambar 1 

dimana terjadi penurunan anggaran 
riset. Terdapat tiga aspek indikator 
makro riset yang meliputi input seperti 
SDM dan anggaran, output berupa 
produktivitas riset, dan outcome berupa 
produktivitas multifaktor(MFP). Aspek 
ini dapat menggambarkan dampak riset 
terhadap ekonomi dan masyarakat suatu 
negara (Bardono, 2023). 

 
Perubahan Teknologi 
Industri pertahanan sering 

menghadapi perubahan teknologi yang 
cepat (Putro, 2022). hal ini menuntut 
adanya penyesuaian dan pembaruan 
pengetahuan dan keterampilan 
karyawan agar tetap relevan dan dapat 
berinovasi dalam mengembangkan 
teknologi pertahanan yang canggih. 
namun, perubahan teknologi yang cepat 

juga dapat menjadi tantangan (Sirait 
dkk., 2022) bagi perusahaan dalam 
menyediakan pelatihan yang kontekstual 
dan up-to-date. 

 
Persaingan Global 
Industri pertahanan beroperasi 

dalam lingkungan yang sangat 
kompetitif, baik di tingkat nasional 
maupun internasional (Sirait dkk., 2022). 
persaingan yang ketat ini membuat 
perusahaan harus memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas tinggi untuk 
dapat bersaing dan memenangkan 
proyek litbang. tantangan ini termasuk 
dalam hal menarik dan mempertahankan 
bakat terbaik dalam industri, serta 
melawan pesaing lain yang juga 
berupaya mengembangkan sumber daya 
manusia. 

Dari analisis yang ditemukan, 
Dalam Potensi pengembangan sumber 
daya manusia yang berkualitas di 
industri pertahanan dalam bidang 
penelitian dan pengembangan (litbang). 
Terdapat dalam  Peluang 
Mengembangkan Sumber Daya Manusia. 

 
Sinergitas antara Pemerintah, 

Akademisi, dan Industri Pertahanan 
Kerjasama antara industri 

pertahanan dengan institusi pendidikan 
dan riset dapat menjadi peluang besar 
dalam mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. kerjasama ini 
dapat mencakup penyediaan pendidikan 
dan pelatihan yang relevan, pertukaran 
pengetahuan dan pengalaman antara 
dunia industri dan akademik, serta 
penelitian kolaboratif yang mengarah 
pada inovasi dan pengembangan 
teknologi baru. 

 
Inovasi Teknologi 
Kemajuan teknologi digital 

memberikan peluang besar dalam 
pengembangan sumber daya manusia di 
bidang litbang industri pertahanan. 
Pemanfaatan teknologi ini dalam 
pelatihan dan pengembangan dapat 
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meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
kemampuan adaptasi karyawan dalam 
menghadapi perubahan teknologi yang 
cepat. 

 
Pendekatan Pengembangan 

Karir 
Menerapkan pendekatan 

pengembangan karir yang komprehensif, 
seperti penyediaan peluang 
pengembangan, rencana karir yang jelas, 
dan program penghargaan dan 
pengakuan, dapat menjadi peluang untuk 
memotivasi karyawan dan 
meningkatkan retensi sumber daya 
manusia berkualitas (Aswad, 2023) 
dalam bidang litbang industri 
pertahanan. 

Perusahaan BUMN industri 
pertahanan dapat mengambil langkah-
langkah berikut untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
di bidang litbang industri pertahanan: 

• Meningkatkan investasi 
dalam program pelatihan dan 
pengembangan,  

• Memperluas kemitraan 
dengan institusi pendidikan 
dan riset untuk mengakses 
pengetahuan dan fasilitas 
yang relevan,  

• Memanfaatkan 
perkembangan inovasi 
teknologi dalam proses 
pelatihan dan pengembangan 
karyawan, 

• Mengidentifikasi dan mengisi 
kekosongan keterampilan 
dengan merekrut atau 
melatih karyawan baru, 

• Mengikuti perkembangan 
teknologi dalam industri 
pertahanan dan memastikan 
karyawan memiliki 
keterampilan yang sesuai.  

• Meningkatkan program 
pengembangan karir dan 
pengakuan untuk memotivasi 
karyawan dan 

mempertahankan bakat 
terbaik.  
 

Dengan strategi yang tepat, 
perusahaan dapat memaksimalkan 
kekuatan mereka, mengatasi kelemahan, 
memanfaatkan peluang, dan menghadapi 
ancaman dalam mengembangkan 
sumber daya manusia berkualitas di 
bidang litbang industri pertahanan. 
 
SIMPULAN 

Dalam industri pertahanan, 
pengembangan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) dalam penelitian dan 
pengembangan (litbang) menjadi kunci 
penting untuk mendukung pertumbuhan 
dan daya saing Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) industri pertahanan. 
Melalui pengembangan kualitas SDM, 
BUMN industri pertahanan dapat 
menghasilkan inovasi, teknologi, dan 
produk yang berkualitas tinggi, sehingga 
tetap relevan dan berdaya saing di pasar 
global. Sehingga BUMN industri 
pertahanan dapat mengembangkan 
kualitas SDM yang berkualitas dalam 
bidang litbang. Hal ini akan mendorong 
inovasi, meningkatkan daya saing, serta 
memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam mendukung keamanan dan 
kedaulatan negara. 
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